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ABSTRAK

Nama 	:	Masnaeni. T
Nim	:	001-02-01-2016
Judul	:	Strategi Perempuan Single Parent dalam Mengelola Ekonomi Keluarga (Perspektif Hukum Ekonomi Syariah)

	Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana Manajemen Ekonomi Keluarga Perempuan Single Parent di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar ? 2. Bagaimana Strategi Perempuan Single Parent dalam Mengelola Ekonomi Keluarga di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar (Perspektif Hukum Ekonomi Syariah)?.
		Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, interview dan dokumentasi. Adapun sumber data penelitian ini yaitu Kepala Kantor Lurah Bajeng, Pegawai Kantor Lurah Bajeng, masyarakat yang berstatus Perempuan Single Parent, masyarakat atau tetangga Perempuan Single Parent, dan keluarga Perempuan Single Parent. Hasil penelitian menjelaskan Strategi dan Perkembangan Perempuan Single Parent dalam Manajemen Ekonomi Keluarga di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar dilakukan dengan cara bekerja dan berhutang serta mengharapkan bantuan keluarga, tetangga dan pemerintah. 
		Perempuan Single Parent di Kelurahan Bajeng memiliki mata pencaharian yang beragam, ada yang bekerja sebagai PNS, honorer, penjual, tukang jahit, petani dan bekerja serabutan. Dalam Pendekatan penelitian didasarkan pada pendekatan studi keilmuan dan pendekatan metodologi penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Perempuan Single Parent yang berusia 20-64 tahun yang memiliki pekerjaan, tanggungan dan tinggal di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. Subjek  dalam penelitian ini berjumlah 30 orang Perempuan Single Parent. Pandangan Masyarakat dan anggota keluarga beragam, ada yang berpandangan positif dan ada juga yang berpandangan negatif, tergantung dari kinerja Perempuan Single Parent. 





BAB I
PENDAHULUAN

A. 	Latar Belakang Masalah
		Keluarga memiliki berbagai permasalahan dan itu sudah menjadi hukum alam, banyak ataupun sedikit, kecil ataupun besar permasalahan tersebut, suatu waktu pasti akan datang menghampiri. Pernikahan juga tidak bisa dipastikan selamanya akan utuh karena perjalanan hidup yang penuh dengan tantangan dan cobaan. Keluarga bisa saja terpisah karena kematian, perceraian dan sebagainya yang bisa menyebabkan keluarga Single Parent.  
			Keluarga adalah kelompok yang berdasarkan pertalian sanak-saudara yang memiliki tanggung jawab utama atas sosialisasi anak-anaknya dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok tertentu lainnya. Ia terdiri dari sekelompok orang yang memiliki hubungan darah, tali perkawinan, atau adopsi dan yang hidup bersama-sama untuk periode waktu yang tidak terbatas. Sedangkan keluarga dengan Single Parent adalah keluarga yang hanya terdiri dari satu orang tua yang di mana mereka secara sendirian membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran, dukungan, tanggungjawab pasangannya dan hidup bersama dengan anak-anaknya dalam satu rumah.[footnoteRef:1] [1: Zahrotul Layliyah,  Perjuangan hidup Single Parent, (Jurnal Sosiologi Islam, Vol 3, No.1, April 2013), h. 90. (Diakses pada tanggal 30 Desember 2019 Pukul 11.00)] 

		 Single Parent di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar disebabkan karena : Pertama, kematian. Kematian adalah hal yang pasti dialami oleh setiap makhluk bernyawa, tidak ada seorang pun yang bisa 
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menghindarinya, kapan dan di manapun semua pasti akan menemuinya. Sebagaimana Firman Allah swt dalam QS. Al - Anbiya / 21:35;
               
Terjemahnya : 
“Tiap-tiap yang bernyawa pasti akan merasakan mati. Dan Kami akan menguji kamu dengan keburukan serta kebaikan sebagai cobaan. Dan hanya kepada Kamilah kamu akan dikembalikan.”[footnoteRef:2] [2: Kementerian Agama RI, Al-Mughni (Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna), (Bekasi : PT. Citra Mulia Agung, 2017), h.324.] 

		Kedua, perceraian. Perceraian adalah berpisahnya perempuan dan laki-laki yang telah terikat tali perkawinan sebagai suami istri.[footnoteRef:3] Al Qur’an tidak hanya mengatur tentang ibadah seperti sholat, puasa, zakat dan sebagainya, Al Qur’an juga mengatur mengenai hukum Islam yang termasuk didalamnya tentang badai rumah tangga yaitu perceraian.  [3: Bungaran Antonius Simanjutak, Harmonious Family, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia , 2013), h.20.] 

		Ada berbagai macam masalah yang menjadi badai rumah tangga. Macam-macam penyebab badai rumah tangga tersebut bisa mewajibkan kita untuk bercerai atau malah mengharamkannya. Berikut ini kita akan kaji beberapa masalah yang menjadi badai rumah tangga dan cenderung menyebabkan perceraian.
1. Ekonomi
		Masalah ekonomi menjadi salah satu penyebab terjadinya badai rumah tangga. Baik ketika penghasilan suami sedang surut maupun penghasilan suami sedang besar-besarnya. Ketika penghasilan suami surut, kebutuhan rumah tangga tidak terpenuhi. Istri yang mengelola keuangan untuk kebutuhan rumah tangga menjadi sangat tertekan. Akhirnya, jika iman tidak kuat maka pertengkaran demi pertengkaran yang akan terjadi. Badai rumah tangga seperti ini bisa menyebabkan perceraian karena istri sudah tidak kuat lagi dalam menghadapi masalah keuangan yang surut. Sementara itu, ketika penghasilan suami sedang dibesarkan oleh Allah, ujian yang menjadi badai rumah tangga biasanya adalah suami jadi jarang pulang. Entah apa yang dilakukannya akan menjadi kecurigaan besar bagi seorang istri.
2. Sulit Berbagi Peran
		Laki-laki rata-rata menganggap bahwa pekerjaan rumahan itu persoalan sepele. Tetapi, jika mereka pernah melakukan detailnya, mereka akan sadar bahwa pekerjaan rumahan itu sangat banyak jumlahnya, pelik dan rumit. Berbagai peran, baik pengasuhan dan pendidikan anak, mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rumahan, akan menimbulkan gairah kebersamaan. Pembagian tugas yang adil akan membuat rumah tangga menjadi tenteram. Jika tidak mungkin dilakukan pembagian karena suami bekerja di luar rumah dan waktu di rumah hanya sedikit, sebisa mungkin ketika suami di rumah ia membantu istrinya menyelesaikan pekerjaan rumahan. Hal ini akan menambah kemesraan suami istri. 
3. Perselingkuhan
		Perselingkuhan dapat menjadi penyebab perbuatan zina. Zina adalah melakukan hubungan badan bukan suami dan istrinya yang sah. Zina adalah perbuatan yang sangat dilarang dan merupakan seburuk-buruknya perbuatan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Isra / 17:32;
            
Terjemahnya :
		“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.”[footnoteRef:4] [4: Kementerian Agama RI, Al-Mughni (Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna), (Bekasi : PT. Citra Mulia Agung, 2017), h.285. ] 

		Azab bagi pezina begitu besar karena suami yang berzina telah merusak rumah tangganya sendiri. Jika ia tidak bertaubat maka azab itu benar-benar akan mereka terima. Perselingkuhan bisa menjerumuskan seorang suami dalam perbuatan zina. Jika perselingkuhan tidak diakhiri dengan taubatan nasuha, istri berhak menggugat cerai.[footnoteRef:5] [5: Assabiya Arifah, La Tahzan for Single Parent, (Yogyakarta : Araska Publisher, 2020), h. 12-17. ] 

		Dalam Islam perceraian tidak dilarang akan tetapi hal tersebut tidak disukai oleh Allah swt, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al Baqarah / 2:227;
          
Terjemahnya :
		“Dan jika mereka berketetapan hati hendak menceraikan, maka sungguh Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”[footnoteRef:6] [6: Kementerian Agama RI, Al-Mughni (Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna), (Bekasi : PT. Citra Mulia Agung, 2017), h.36. ] 



4. Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 
		Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) sering terjadi karena berbagai hal, diantaranya : perbedaan pendapat antara suami dan istri, kurangnya pendidikan, dan munculnya ketidakcocokan diantara suami istri sehingga hilanglah kejujuran dan rasa saling percaya yang bisa menghilangkan keharmonisan dan menimbulkan perselingkuhan.		
		Ketiga, Ditinggal suami tanpa cerai. Penyebab ketiga ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan Kepala Kantor Lurah Bajeng.	“Di Kelurahan Bajeng ini ada tiga sebab terjadinya perempuan Single Parent, yang pertama : suaminya meninggal dunia, yang kedua : sering bertengkar akhirnya terjadi kekerasan dalam rumah tangga yang biasa disebut KDRT dan yang ketiga : suaminya pergi tanpa kabar dan berita.”[footnoteRef:7] [7: Imal Faizal,S.Ip (41 thn) Lurah Bajeng, wawancara, Takalar, 03 Januari 2020 (wawancara langsung).] 

		Sebab yang ketiga ini bisa menjadi alasan terjadinya perceraian sebagaimana dalam Pasal 39 ayat 2  UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Jo Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974  Tentang Perkawinan point kedua : “Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak yang lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya.”[footnoteRef:8] [8:  Abd. Shomad, Hukum Islam : Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Islam, (Jakarta : Kencana, 2012), h.325.] 

		Warga Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar, yang menyandang Single Parent cukup banyak, akan tetapi peneliti hanya mengambil 30 orang untuk dijadikan narasumber. Secara keseluruhan Single Parent ini terjadi karena kematian, perceraian dan ditinggal suami tanpa cerai.			Peneliti dalam hal ini termasuk salah satu anak dari keluarga Single Parent yang meninggal ayahnya pada Hari Senin Tanggal 29 Mei 2002, ibu memiliki 8 anak (5 laki-laki dan 3 perempuan), dan pada saat itu 3 diantaranya sudah berkeluarga, ibu membiayai 5 orang anak  termasuk peneliti, mulai dari kebutuhan sehari-harinya sampai dengan pendidikannya. Dan diantara 5 anak yang dibiayai, ibu bisa menyekolahkan salah satu anaknya sampai Sarjana, selebihnya hanya bisa menyelesaikan pendidikan di tingkat SMA termasuk peneliti.
			Berhubung masalah pribadi peneliti yang berasal dari keluarga Single Parent maka peneliti memilih judul ini dan Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar merupakan lokasi yang dekat dan mudah dijangkau untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.   
B. 	Rumusan Masalah
		Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan penulis di atas maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Manajemen Ekonomi Keluarga Perempuan Single Parent di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar ?
2. Bagaimana Strategi Perempuan Single Parent dalam Mengelola Ekonomi Keluarga di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar (Perspektif Hukum Ekonomi Syariah)?


C. 	Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
	1. 	Fokus Penelitian 
a. Gambaran Manajemen Ekonomi Keluarga Perempuan Single Parent di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar.
b. Gambaran Strategi Perempuan Single Parent dalam Manajemen Ekonomi Keluarga di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar.
	2. 	Deskripsi Fokus
a. Gambaran Manajemen Ekonomi Keluarga Perempuan Single Parent di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. 
		Manajemen adalah suatu proses yang berbeda terdiri atas planning, organizing, actuating, dan contoling yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditentukan dengan manusia dan sumber daya lainnya. Manajemen ekonomi keluarga adalah mengelola atau mengatur keuangan keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari. Manajemen ekonomi merupakan serangkaian tugas dalam memaksimalkan perolehan bunga dan meminimalisir biaya, serta memastikan ketersediaan dana untuk kebutuhan sehari-hari, pengeluaran rumah tangga, kondisi darurat, tabungan maupun kesempatan untuk investasi.[footnoteRef:9]  [9: Fitri Apriliana Hakim, Manajemen Keuangan dan Kepuasan Keuangan Istri pada Keluarga dengan Suami Istri Bekerja, (Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsultasi, vol.7, No.3, Sepetember 2014), h.176. (Diakses pada Tanggal 24 September 2020).  ] 

		Perempuan Single Parent untuk bisa tetap bertahan hidup, harus memiliki manajemen ekonomi agar keuangan keluarganya bisa teratur dan tujuan bisa tercapai sesuai harapan, dengan cara mereka bekerja keras. Bagi yang tidak memiliki pekerjaan tetap seperti PNS, mereka berusaha dengan cara berjualan gorengan, jual online, jual pakaian, menjadi asisten rumah tangga, bertani, menjadi tenaga honorer dan usaha rumahan lainnya. Dari kerja kerasnya itulah mereka bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak-anaknya untuk membentuk kepribadiannya. 
		Perjuangan ibu tidak cukup sampai disitu karena ibu harus menjadi panutan dan contoh tauladan bagi anak-anaknya. Sikap konsisten, rajin dan jujur dalam bekerja akan menjadi motivasi untuk anak-anaknya agar bisa menjadi pribadi yang lebih baik, ibu yang sering memanjakan anaknya biasanya lebih malas dan nakal dibandingkan dengan ibu yang tegas dan disiplin terhadap anak-anaknya. Oleh karena itu, ibu harus pandai mendidik anak-anaknya dengan menanamkan sifat sabar, jujur dan disiplin. 
b. Gambaran Strategi Perempuan Single Parent dalam Mengelola Ekonomi Keluarga di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. 
		Strategi menurut Hitt adalah sebuah rangkaian yang terpadu dan terkoordinasi dari komitmen dan tindakan yang dirancang untuk mengeksploitasi kompetensi utama dan meraih keunggulan kompetitif.[footnoteRef:10] Sedangkan Perempuan Single Parent  Yaitu keluarga tunggal yang hanya terdiri dari ibu saja yang disebabkan karena perceraian atau salah satu meninggal dunia sehingga seluruh tugas dan tanggung jawab dibebankan kepada yang ditinggalkan terutama dalam hal menjadi kepala keluarga.  [10: Mochamad Ammar Faruq dan Indrianawati Usman, Penyusunan Strategi Bisnis dan Strategi Operasi Usaha Kecil dan Menengah pada Perusahaan Konveksi Scissirs di Surabaya, (Jurnal Manajemen Teori dan Terapan, No. 3, 2014), h. 176. ] 

		Single Parent secara umum adalah orang tua tunggal. Single Parent mengasuh dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan pasangan, baik itu pihak suami maupun pihak istri. Single Parent memiliki kewajiban yang sangat besar dalam mengatur keluarganya. Keluarga Single Parent memiliki permasalahan-permasalahan paling rumit dibandingkan keluarga yang memiliki ayah dan ibu. Single Parent dapat terjadi akibat kematian atau perceraian. Orang tua yang berstatus Single Parent harus mencari uang dan menafkahi keluarganya dan juga memenuhi kebutuhan kasih sayang keluarganya, ia haruslah melakukan perencanaan yang matang dalam menjalankan peran ganda.[footnoteRef:11] [11:  Zahrotul Layliyah,  Perjuangan hidup Single Parent, (Jurnal Sosiologi Islam, Vol 3, No.1, April 2013), h. 90. (Diakses pada tanggal Januari 2020 Pukul 22.01)] 

		Secara kodrati anak memerlukan pendidikan atau bimbingan dari orang dewasa. Dasar kodrati ini dapat dimengerti dari kebutuhan dasar yang dimiliki oleh setiap anak yang hidup didunia ini.[footnoteRef:12] Pendidikan anak dari usia dini harus dipahami oleh Single Parent, karena kurangnya pendidikan moral yang mereka terima dan kurangnya kontrol orang tua, akan menyebabkan kenakalan remaja yang selalu mencari solusi sendiri untuk menyelesaikan masalahnya dan akhirnya terlibat dalam pergaulan bebas. Salah satu contoh pendidikan moral dan agama yang diterapkan kepada anak, keteladanan orang tua adalah panutan bagi anak-anaknya sekalipun itu merupakan pendidikan nonformal, akan tetapi sangat berpengaruh terhadap anak-anaknya. [12: Nur Uhbiyati, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2013), h. 89. ] 

		Agar pendidikan moral dan agama dapat diserap secara menyeluruh oleh anak, orang tua tidak perlu tergesa-gesa mengajarkannya untuk bisa melakukan semuanya sekaligus dalam satu waktu. Layaknya anak belajar berjalan dan berlari, belajar moral dan agama pun membutuhkan waktu dan proses. Tidak dalam satu hari atau satu minggu, bahkan satu bulan. Semuanya butuh proses yang berkesinambungan. Tidak tergesa-gesa, juga tidak memaksa. Misalnya, satu pelajaran moral dan agama dalam satu hari atau satu minggu, sudah cukup efektif bagi anak. Anak akan langsung mempraktikkan apa yang diajarkan padanya.[footnoteRef:13]  [13: Hanif Mahaldi, Tak Ada Anak Hebat Tanpa Ayah Luar Biasa, (Jakarta : Qultum Media, 2015), h.64. ] 

D. 	Tinjauan Pustaka
		Dalam melaksanakan penelitian ini, yang berjudul “Strategi Perempuan Single Parent Dalam Mengelola Ekonomi Keluarga (Perspektif Hukum Ekonomi Syariah)”, peneliti mengacu pada kajian-kajian terdahulu yang relevan, yang akan sangat membantu peneliti untuk memperjelas setiap masalah secara mendetail, diantaranya :
		Pertama, Andre Deo Pratama, NIM : 1325007 dengan judul “Resiliensi Perempuan Single Parent sebagai Kepala Keluarga (Studi di Dukuh Bonyokan, Jatinom, Klaten), 2017. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Agustus sampai Oktober Tahun 2017, teori yang digunakan yaitu teori Resiliensi, subjek penelitian ada 6 (enam) orang perempuan Single Parent di Dukuh Bonyokan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana resiliensi atau ketahanan hidup perempuan  Single Parent sebagai kepala keluarga. 
		Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum pembentuk Resiliensi yang berhasil berasal dari sumber I have, I am dan I can. Sumber tersebut berkaitan dengan adanya faktor dalam kemampuan resiliensi dari segi spiritual yaitu sabar, ridho, qana’ah, tawakkal dan syukur. Keenam subjek Single Parent di Dukuh Bonyokan rata-rata telah menunjukkan adanya kemampuan bersiliensi sebagai kepala keluarga dengan cukup baik serta telah menjalankan perannya sebagai kepala keluarga yang mencakup sebagai pencari nafkah, pengatur rumah tangga, pendidik anak dan pengambil keputusan. Pembentukan resiliensi yang dimiliki keenam subjek berasal dari tujuh aspek yaitu memiliki kemampuan regulasi emosi, impulse control, optimism, casual analysis, empati, self efficacy dan reaching out. Dan ada tujuh karakteristik yang digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan perempuan Single Parent dalam beresilien yaitu : insight, independence, relationships, initiative, creativity, humor dan morality. 
		Kedua, Skripsi yang disusun oleh Rully Rossita, NIM : 11250099 dengan judul “Kesejahteraan Sosial Keluarga Single Parent di Dusun Tegalsari Banguntapan Bantul,” Tahun 2015. Penelitian ini fokus pada keluarga Single Parent dalam hal upaya meningkatkan kesejahteraan sosial bagi keluarga. pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi murni, dokumentasi dan wawancara. Dari hasil penelitian ini diperoleh beberapa temuan , yaitu : Sebab-sebab terjadinya Single Parent , yakni karena perceraian, kematian dan ditelantarkan / ditinggalkan begitu saja, upaya yang dilakukan Single Parent dalam mewujudkan kesejahteraan sosial keluarga, yaitu dengan bekerja sesuai kemampuan yang dimiliki para Single Parent, diantaranya bekerja sebagai guru TK, pengasuh dan pembantu rumah tangga, pembeli barang bekas, terapis pijat reflexiologi dan pengrajin celengan. 
		Faktor-faktor terwujudnya kesejahteraan sosial keluarga Single Parent, sejahtera tidak melulu pada melimpahnya materi, namun juga pada niat awal membangun keluarga, anggota keluarga memahami dan dapat menjalani fungsinya masing-masing, terciptanya suasana keagamaan dalam kehidupan rumah tangga sehari-hari, terpeliharanya kesehatan hidup, tercapainya fungsi pendidik keluarga, masalah yang dihadapi Single Parent , selain hambatan dalam memenuhi kebutuhan hidup image janda dan duda juga menjadi hambatan bagi para Single Parent, karena janda dan duda memiliki stigma yang buruk di mata masyarakat.
		Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Rizqi Hidayatus Shoimah, NIM : 133111067 dengan judul “Problematika Pengasuhan Single Parent (Orang Tua Tunggal) dalam Pendidikan Moral Keagamaan bagi Anak di Keluarga (Studi Kasus Desa Kauman Kecamatan Juana Kabupaten Pati,” Tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana probelmatika pengasuhan Single Parent dalam pendidikan moral keagamaan bagi anak di keluarga. penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada dua problem dalam pengasuhan yang dihadapi oleh orang tua Single Parent , yaitu : Problem sosial ekonomi berupa problem yang mempengaruhi pendidikan moral keagamaan anak dan problem pendidikan moral keagamaan anak di keluarga itu sendiri.
			Dari ketiga kajian-kajian terdahulu yang relevan di atas, maka peneliti bisa menyimpulkan bahwa : Petama, keluarga Single Parent telah menunjukkan adanya kemampuan menjadi kepala keluarga, mereka bekerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Kedua, kesejahteraan sosial keluarga Single Parent diawali dengan niat membangun keluarga meskipun penuh dengan hambatan dalam memenuhi kebutuhan dan status janda atau duda yang memilik stigma buruk di mata masyarakat. Ketiga, Single Parent mendapat probelamatika dalam pengasuhan, yaitu : problem sosial ekonomi dan problem pendidikan moral keagaamaan.  
E.	Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
		Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penyusun bisa mengemukakan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Manajemen Ekonomi Keluarga Single Parent dan Strategi Perempuan Single Parent dalam Mengelola Ekonomi Keluarga di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar.
		Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi masyarakat umum dan terkhusus kepada peneliti sendiri. Adapun kegunaan yang diharapkan oleh peneliti, yaitu : 
1. Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan khazanah keilmuwan dalam mengetahui Strategi Perempuan Single Parent dalam Manajemen Ekonomi Keluarga di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar dan Perkembangan Strategi Perempuan Single Parent dalam Manajemen Ekonomi Keluarga di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. Penelitian ini juga diharapkan bisa ikut seta meningkatkan mutu pendidikan anak-anak yang sesuai dengan ajaran agama Islam dan harapan orang tua, serta bisa dimanfaatkan sebagai pelajaran untuk Perempuan Single Parent dalam membina rumah tangganya. 
2. Secara praktis penelitian ini dijadikan dasar pemikiran mengenai  Strategi Perempuan Single Parent dalam Manajemen Ekonomi dan Strategi Perempuan Single Parent dalam Keluarga di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. Dengan harapan manajemen dan strategi yang dilakukan oleh Perempuan Single Parent bisa menjadi panutan bagi masyarakat dan terkhusus untuk anak-anaknya yang menyaksikan perjuangan seorang ibu yang rela banting tulang bekerja keras demi kebahagiaan anggota keluarganya, dan seorang Perempuan Single Parent juga bisa menghidupi keluarganya dan membimbing dan menyekolahkan anak-anaknya hingga menjadi anak yeng memiliki pribadi yang baik, cerdas, rajin, disiplin dan mandiri tanpa adanya seorang pendamping atau suami yang membantunya. 
3. Penyusun, ini merupakan pengalaman pertama dalam melakukan penelitian ilmiah dan ini merupakan kesempatan yang sangat berharga sekali untuk menambah pengetahuan dan wawasan penyusun dalam penelitian. Oleh karena itu, penyusun akan terus berusaha dan berjuang untuk bisa menyelesaikan penelitian ini meskipun berada dalam situasi Pandemi Covid-19, semua kegiatan serba terbatas karena wabah penyakit yang mendunia ini.
BAB II
KAJIAN TEORETIS

A.	Pengertian Perempuan Single Parent
			Single Parent secara epistemology berasal dari bahasa Inggris, yaitu “Single” yang artinya tunggal, bujang, satu[footnoteRef:14] dan “Parent” artinya orang tua, ayah, ibu.[footnoteRef:15] Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Perempuan Single Parent adalah seorang ibu yang hanya sendirian mengasuh, merawat dan membesarkan anak-anaknya tanpa ada kehadiran, tanggung jawab dan dukungan seorang suami.  [14: W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta Timur : Balai Pustaka,  2014), h. 267. ]  [15: W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta Timur : Balai Pustaka,  2014), h. 213. ] 

		Secara umum Single Parent adalah orang tua tunggal. Single Parent mengasuh dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan pasangan, baik itu pihak suami maupun istri. Keluarga Single Parent yaitu keluarga tunggal yang hanya terdiri dari ibu atau ayah saja yang disebabkan karena perceraian atau salah satu meninggal dunia sehingga seluruh tugas dan tanggung jawab dibebankan kepada yang ditinggalkan terutama dalam hal menjadi kepala keluarga.[footnoteRef:16]  [16: Zahrotul Layliyah,  Perjuangan hidup Single Parent, (Jurnal Sosiologi Islam, Vol 3, No.1, April 2013), h. 90. (Diakses pada tanggal 30 Desember 2019 Pukul 11.00)] 
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		Kehidupan yang kita jalani ini penuh rahasia. Hari ini kita bisa tertawa bahagia, esok pagi mungkin kita dalam duka nestapa. Tak ada manusia yang mengetahui takdir yang harus dijalaninya. Semua menjadi rahasia Allah. Sebagai 
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makhluk-Nya, selain menyembah-Nya, kita berkewajiban untuk tetap bersyukur atas apa pun yang ditakdirkan Allah untuk kita.
		Pada saat kita menjalani hidup berumah tangga, harapan kita adalah menemukan ketenteraman dan kebahagiaan. Namun, perjalanan rumah tangga itu bukan perjalanan mudah, kecuali bagi orang-orang yang merendahkan hatinya. Aral bisa saja melintang, cobaan bisa saja menghadang, dan pada akhirnya jalan perpisahan adalah yang dipilih.
		Pun, ketika aral dan cobaan mampu dilewati dengan baik, Allah yang Maha Kuasa ternyata memiliki kehendak lain, suami kita diminta menghadap-Nya. Inilah cobaan terberas bagi seorang istri, di mana rasa kasih sayang yang terawatt dan tumbuh membesar harus dibenamkan dengan cara tiba-tiba. Istri seperti diingatkan Allah bahwa yang berhak dicintai lahir batin itu hanyalah Allah Subhanahu wa taala.		
		Perceraian dan/atau kematian suami, bisa menjadikan seorang wanita menjadi Single Parent. Peran ini bukanlah peran yang ringan-ringan saja. Peran ini adalah peran yang sangat berat. Namun, kita dianjurkan untuk tetap menjaga keikhlasan dalam menjalani takdir kita. Kita tidak boleh larut dalam kesedihan-kesedihan. Kita tidak boleh tenggelam dalam kegalauan-kegalauan. Kita harus mampu berdiri tegak untuk melanjutkan kehidupan dan merawat anak-anak kita hingga mereka mampu berdiri sendiri.[footnoteRef:17]  [17: Assabiya Arifah, La Tahzan for Single Parent, (Yogyakarta : Araska Publisher, 2020), h. 3-4. ] 

		Mendidik anak-anak merupakan peran penting untuk seorang ibu, karena ibu yang pertama kali berinteraksi dengan anaknya, mulai dari ibu melahirkan, menyusui, merawat dan membesarkan anak-anaknya. Ibu selalu ada disampingnya untuk menjaga anaknya dengan penuh kasih dan sayang tanpa mengenal lelah. Semua perkara ini merupakan kebanggan yang besar bagi seorang perempuan Single Parent, karena ibu yang mendidik anak-anaknya dengan baik, akan mejadi pembela dan penolongnya, mereka akan berbakti kepada ibunya dan selalu mendoakannya dalam setiap sujud-sujudnya. Inilah kenikmatan bagi seorang ibu yang selalu mengharapkan kebaikan dan merawat anak-anaknya dengan penuh kasih dan sayang, dan Allah juga telah menjanjikan kepada setiap wanita pahala yang baik, sebagaimana Allah menjanjikan pahala yang baik kepada laki-laki, sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. An-Nahl / 16 : 97;
                      
Terjemahnya :
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”[footnoteRef:18] [18: Kementerian Agama RI, Al-Mughni (Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna), (Bekasi : PT. Citra Mulia Agung, 2017), h. 269.  ] 

		Betapa banyak perempuan yang menyandang status Single Parent sehingga segala sesuatu yang menimpa seorang perempuan Single Parent saat berjuang di jalan Allah, merupakan penebus dosa atas izin-Nya. Maka bergembiralah dengan kabar yang terdapat dalam hadits ini. Rasulullah saw bersabda,
	“Bila seorang wanita taat kepada Tuhannya, mendirikan shalat lima waktu, menjaga kehormatannya, dia pasti masuk ke surga Tuhannya.” (H.R. Ahmad).     
B.	Manajemen Ekonomi Keluarga Perempuan Single Parent
		Manajemen adalah suatu proses yang berbeda terdiri atas planning, organizing, actuating, dan contoling yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditentukan dengan manusia dan sumber daya lainnya. Manajemen ekonomi keluarga adalah mengelola atau mengatur keuangan keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari. Manajemen ekonomi merupakan serangkaian tugas dalam memaksimalkan perolehan bunga dan meminimalisir biaya, serta memastikan ketersediaan dana untuk kebutuhan sehari-hari, pengeluaran rumah tangga, kondisi darurat, tabungan maupun kesempatan untuk investasi.[footnoteRef:19]  [19: Fitri Apriliana Hakim, Manajemen Keuangan dan Kepuasan Keuangan Istri pada Keluarga dengan Suami Istri Bekerja, (Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsultasi, vol.7, No.3, Sepetember 2014), h.176. (Diakses pada Tanggal 24 September 2020).  ] 

		Berbicara mengenai manajemen ekonomi, maka hal itu sangat erat kaitannnya dengan perencanaan keuangan. Perencanaan keuangan ini sangat penting dalam sebuah keluarga Single Parent untuk bisa membantu mencegah adanya krisis keuangan dalam rumah tangga. Proses perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan-tujuan keuangan baik untuk jangka pendek maupun untuk jangka panjang bisa dilakukan dengan cara menabung, investasi atau mengatur pengeluaran setiap saat. 
		Cara terbaik yang bisa dilakukan untuk mengatur manajemen ekonomi keluarga yaitu dengan cara membuat anggaran dan mengembangkan rencana pengeluaran rumah tangga untuk menghindari utang piutang. Jadi, keberhasilan manajemen ekonomi keluarga berawal dari pencatatan yang baik dan pelaksanaan yang konsisten dari perencanaan keuangan. Contoh pencatatan perencanaan keuangan seperti : informasi tentang penghasilan, tagihan rutin bulanan (listrik, PDAM, Pulsa, BPJS), belanja bulanan kebutuhan pokok (makanan, transportasi, pakaian) dan catatan pengeluaran uang lainnya (cicilan, hiburan, sumbangan, investasi, makan di luar).
		Dilihat dari catatan pengeluaran bulanan, maka ini bisa menjadi acuan untuk mengetahui berapa pemasukan, pengeluaran dan berapa banyak yang bisa dijadikan tabungan setiap bulan. Apabila pengeluaran lebih banyak dari pemasukan, maka pengeluaran bisa dikurangi dan dikontrol sesuai pemasukan.
		Mengurangi utang juga merupakan salah satu langkah untuk menciptakan manajemen ekonomi keluarga yang stabil. Sebab utang yang setiap saat bertambah bisa mengakibatkan krisis keuangan keluarga. Oleh karena itu, Perempuan Single Parent harus pandai menetapkan tujuan yang cerdas dan spesifik seperti menabung agar bisa terhindar dari utang piutang. Menabung juga merupakan langkah positif untuk mendapatkan keamanan manajemen ekonomi keluarga, bahkan utang pun bisa terselesaikan dengan adanya tabungan. 
C.	Strategi Perempuan Single Parent
		Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.[footnoteRef:20] [20: http://id.seputar pengertian.blogspot.com. Nurfatin, Pengertian Strategi dan Konsepnya, (2018). Diakses pada Tanggal 14 Juni 2020, pukul 12:38. ] 

		Strategi Perempuan Single Parent adalah perencanaan dan manajemen seorang perempuan tunggal atau ibu yang hanya sendirian mengasuh, merawat dan membesarkan anak-anaknya tanpa ada kehadiran, tanggung jawab dan dukungan seorang suami. 
		Perempuan Single Parent dianjurkan memiliki strategi agar bisa bangkit dan tekun dalam menghadapi kenyataan, jangan hanya duduk berpangku tangan, bosan, malas dan tunduk dalam kelalaian, yang pada akhirnya hanya memunculkan rasa sakit, sedih, was-was, gelisah dan keruwetan dalam berpikir, sehingga mengabaikan tugas dan kewajiban sebagai ibu sekaligus sebagai pemimpin dalam rumah tangga. Di antara strategi yang bisa dilakukan oleh seorang perempuan Single Parent adalah :
1. Sabar 
		Sabar dalam kamus umum Bahasa Indonesia Edisi 3 adalah tahan menderita sesuatu (tidak lekas marah, tidak lekas patah hati, tidak lekas putus asa dan sebagainya), segala cobaan yang dideritanya dihadapi dengan tawakkal karena Allah akan mengasihi mereka yang berusaha dalam kesabaran.[footnoteRef:21] Sabar merupakan sifat terpuji yang berarti tahan terhadap cobaan, tidak mudah marah dan berputus asa. Perempuan Single Parent yang berpisah dengan suami karena perceraian harus bersabar menghadapi kenyataan, apa lagi perpisahan yang disebabkan karena kematian. Kematian tejadi karena kehendak Allah, tidak ada seorang pun yang bisa memajukan dan memundurkannya. Oleh sebab itu, orang yang bersabar akan mendapatkan balasan surga. Selain balasan surga di akhirat kelak, setidaknya ada tiga manfaat yang kita dapatkan di dunia ini ketika kita mau bersabar dalam menghadapi kematian suami, diantaranya :[footnoteRef:22] [21: W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta Timur : Balai Pustaka,  2014), h.1001 ]  [22: Assabiya Arifah, La Tahzan for Single Parent, (Yogyakarta : Araska Publisher, 2020), h. 26-28. ] 

a. Menerima kehendak Allah dengan Ikhlas
Manfaat kesabaran pada saat kita ditinggalkan suami adalah penerimaan atas kehendak Allah dengan ikhlas. Ketika kita mampu menerima kehendak Allah, maka keimanan kita semakin kuat.
b. Membangkitkan Semangat Hidup
Sementara itu, manfaat kedua adalah membangkitkan semangat hidup kita. Sebab, ketika kita tidak bersabar, kemungkinan yang kita alami adalah rasa putus asa. Rasa putus asa ini dapat merenggut semangat hidup kita sehingga menjadi orang yang lemah. Padahal kita harus kuat karena ada anak-anak yang butuh kita lindungi, kita rawat, kita asuh dan kita didik dengan baik.
c. Mendewasakan dan Menjernihkan Pikiran
Manfaat yang kegita atas kesabaran karena ditinggal wafat suami adalah mendewasakan dan menjernihkan pikiran kita. Kesabaran membuat kita mampu mencerna suatu persoalan kemudian mencari solusi atas persoalan itu. Ketika kita tidak sabar dalam menghadapi kematian suami kita, maka kita akan kesulitan  dalam menjalani kehidupan.
Apalagi, kebutuhan ekonomi sudah di depan mata. Kita harus berusaha dengan optimal agar dapat memenuhi kebutuhan diri sendiri dan anak-anak kita. Maka, dengan kesabaran ini kita dapat berusaha dengan optimal untuk mendapatkan rezeki dan karunia Allah.
2. Memperbaiki Pola Asuh
		Kebiasaan orang tua dalam keluarga merupakan salah satu bentuk dari pola asuh, seperti kepemimpinan dalam membimbing dan mengasuh anak dalam keluarga. Orang tua membimbing dan mengasuh anaknya dengan cara menjaga, merawat, membantu dan mendidiknya dengan baik. Upaya orang tua yang konsisten dalam membimbing dan mengasuh anak mulai dari lahir sampai dewasa juga termasuk salah satu pola asuh orang tua, menerapkan sifat konsisten dari waktu ke waktu yang dapat dirasakan oleh anak dan dapat menimbulkan efek positif dan negative.
		Interaksi orang tua terhadap anak-anaknya bisa dilakukan dengan cara menerapkan aturan-aturan, memberikan hadiah dan memberikan hukuman agar nampak jiwa otoritas sebagai orang tua yang perhatian dan tanggap terhadap anak-anaknya. Kasih sayang, perasaan aman, kehangatan dan emosional bisa diperoleh anak melalui kasih sayang, perhatian dan pengertian dari orang tua. Di sisi lain orang tua harus mengontrol perilaku dan tingkah laku dari anak-anaknya dengan cara menanamkan sikap disiplin dengan tujuan agar anak bisa membedakan yang hak dan yang bathil dan memotivasi anak untuk berperilaku sesuai dengan ajaran Islam. 
		Sebuah keluarga tidak bisa terlepas dari pola asuh, karena itu merupakan proses pemeliharaan anak dengan memanfaatkan cara yang menitikberatkan pada ketulusan cinta dan kasih sayang orang tua yang mendalam terhadap anak-anaknya dalam menentukan karakter dan potensi seorang anak. 
		Setiap orang tua memiliki pola asuh tersendiri dalam mengasuh anak-anaknya. Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh orang tua bisa mempengaruhi pola asuh anak. Misalnya :
1. Pola asuh demokratis. Pola asuh ini diterapkan dengan memberikan kontrol terhadap kegiatan anak termasuk belajar, memberikan pujian atau hadiah terhadap keberhasilan anak, memberikan hukuman atas kesalahan anak, menerapkan aturan dan disiplin dengan batasan tegas dan konsisten serta menjelaskan maksud dari batasan tersebut, dan adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.
2. Pola asuh permisif. Pola asuh ini diterapkan dengan cara membiarkan anak menemukan batasan perilakunya sendiri dengan menakut-nakuti anak, tidak pernah memberikan hadiah pujian dan hukuman kepada anak, kurang komunikasi antara orang tua dan anak, serta control yang diberikan lemah atau tidak tegas terhadap anak terutama dalam masalah belajar.


BAB III
METODE PENELITIAN

A. 	Jenis dan lokasi Penelitian 
	1. 	Jenis Penelitian
		Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang berupa penjelasan mendalam yang bersumber tertulis atau lisan dari objek yang telah diamati. Penelitian ini merupakan studi deskriptif dimana peneliti berusaha mengungkapkan fakta suatu kejadian objek atau aktifitas, proses dan manusia secara apa adanya pada waktu sekarang atau jangka waktu yang memungkinkan dalam ingatan narasumber.[footnoteRef:23] [23: Andi Prawastowo, Memahami Metode Penelitian : Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis , (Yogyakarta : Arruz Media, 2011), h.203.] 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang jelas dan lengkap dari narasumber atau objek penelitian secara langsung. 
	2.	Lokasi Penelitian 
		Lokasi penelitian ini berada di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar dengan pertimbangan bahwa Kelurahan Bajeng adalah lokasi yang mudah dijangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian dan mudah mendapatkan data-data yang dibutuhkan sebagai penunjang penuyusunan skripsi ini.
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B.	Pendekatan Penelitian  
				Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan studi kasus sebagai bagian dari penelitian kualitatif. Studi kasus adalah penelitian di mana peneliti menggali suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan (program, even, proses, institusi atau kelompok sosial) serta mengumpulkan informasi secara terinci dan mendalam dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode tertentu.[footnoteRef:24] [24: E-book : Sri Wahyuningsih, Metode Penelitian Studi Kasu ( Konsep, Teori Pendekatan Psikologi Komunikasi dan Conto Penelitiannya), (Madura :  UTM Press, 2013), h. 3.] 

		Penelitian ini juga menggunakan pendekatan sosiologi dan ekonomi dengan tujuan agar peneliti bisa lebih memahami dan mengetahui Strategi Perempuan Single Parent dalam Manajemen Ekonomi Keluarga di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar
C.	Sumber Data 
Penelitian ini memiliki sumber data sebagai berikut :
a.	Sumber data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung dari narasumber dengan cara observasi langsung kelapangan dan wawancara.
b.	Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada, contohnya buku, jurnal dan skripsi.
D.	Teknik Pengumpulan Data
			Metode yang digunakan peneliti dalam teknik pengumpulan data ini adalah sebagai berikut :


	a.	Observasi 
			Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga objek alam yang lain. 
			Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.[footnoteRef:25]  [25: Sugiyono, Metode Kuantitaif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2014 ) , h. 145.] 

			Objek dan data-data yang ada di lokasi penelitian, diamati dan dicatat langsung oleh peneliti guna mengetahui keadaan pribadi dan keadaan lingkungan sekitar perempuan Single Parent di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar secara langsung dan terbuka.
	b.	Interview
			Interview atau wawancara adalah suatu proses tanya jawab secara lisan, di mana dua orang atau lebih berhadapan secara langsung, bertatap muka dan mendengarkan dengan telinga sendiri dari suaranya.[footnoteRef:26]  [26: Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Penelitian Pemula (Yogyakarta : Gadjah Mada University, 2012), h. 88.] 

			Pengumpulan data dengan metode wawancara ini diharapkan dapat menghasilkan data yang valid dan lengkap karena peneliti secara langsung berhadapan dengan hal-hal dan orang-orang yang diteliti serta peneliti juga dapat mengajukan berbagai pertanyaan yang berkaitan, dan informan bebas dalam memberikan jawaban sesuai dengan keadaanya.[footnoteRef:27] [27: Rully Rossita, Skripsi : Kesejahteraan Sosial Keluarga Single Parent di Dusun Tegalsari Banguntapan Bantul (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga , 2015), h. 33.] 

		Adapun nara sumber yang akan peneliti wawancarai, yaitu Perempuan Single Parent yang aktif bekerja untuk ditanyai permasalahannya sehingga mereka menjadi Single Parent dan bagaimana strategi mereka dalam manajemen ekonomi keluarganya.
		c.	Dokumentasi
			Dokumen adalah rekaman kejadian masa yang ditulis atau dicetak.[footnoteRef:28] Apabila peneliti tidak mendapatkan data-data melalui metode interview dan observasi maka peneliti bisa menggunakan metode dokumentasi ini dengan cara meneliti dokumen, kamera, foto-foto, catatan dan arsip lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian.  [28:  Uhar Suharsaputra, Metodolgi Penelitian, ( Bandung : PT. Refika Aditama, 2012 ), h.215] 

E.	Instrument Penelitian 
		Peneliti membutuhkan instrument penelitian untuk pengambilan data yang akurat, relevan, lengkap dan sistematis agar lebih mudah untuk diolah. Instrument yang digunakan antara lain :
a. Pedoman wawancara yaitu alat yang digunakan oleh peneliti pada saat melakukan wawancara dengan informan yang berisi daftar pertanyaan yang dijadikan sebagai dasar untuk mendapatkan informasi.
b. Alat tulis dan buku catatan yaitu alat yang digunakan oleh peneliti untuk mencatat semua pertanyaan dan sumber data dari informan.
c. Hand Phone yaitu alat yang digunakan untuk merekam dan memotret semua percakapan dengan informan.

F.	Teknik Pengolaan Data dan Analisis Data
		Penelitian ini menggunakan teknik pengolaan data sebagai berikut :
	a.	Editing data yaitu menemukan jawaban dari pokok permasalahan dengan cara pemeriksaan data hasil penelitian dengan tujuan untuk mengetahui keabsahan dan relevansi atau hubungan data  yang akan dideskripsikan.
	b.	Koding data yaitu pengkodean yang dilakukan peneliti terhadap pokok permasalahan yang diperoleh dari data penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan.
	c.	Identifikasi data yaitu teknik penelitian dengan mengumpulkan beberapa sumber, kemudian data yang akan dibahas dipilih dan dipisah dengan tujuan penyusunan datanya lebih jelas dan mudah.
			Analisis yang peneliti gunakan dalam penelitian kualitatif ini yaitu dengan cara data yang telah dihimpun dari lapangan selanjutnya disusun secara sistematis, diinterpretasikan dan dianalisis sehingga dapat menjelaskan pengertian dan pemahaman tentang hal-hal dan penting dan hal-hal yang dipelajari terkait fenomena yang diteliti.[footnoteRef:29] [29:  Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,  ( Yogyakarta : Ar Ruz Media, 2012 ), h.247] 
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